BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapdu dujuan. Tujuan
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitiantuyantuk mengetahui ada atau
tidaknya peningkatan hasil belajar siswa sebagababkatau efektivitas
penggunaan media pembelajaran berbasis komputereln@Al (Computer
Assisted Instruction) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada peide
STM (Sains Teknologi Masyarakat) di Sekolah Dasatdde yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperiimegan pendekatan
kuantitatif. Metode ini dalam pelaksanaannya tidaknggunakan penugasan
random (andom assignment).Tidak dilakukannya penugasan random ini
disebabkan peneliti tidak dapat mengubah kelasasigang sudah terbentuk
sebelumnya, guna menentukan subjek penelitian leendeelompok eksperimen.

Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimeers&inya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Muhammad Ali (2003: 140) yang ntekga:

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimemaelya perbedaannya

terletak pada penggunaan subjek yaitu pada kuapeeknen tidak dilakukan
penugasan random, melainkan menggunakan kelompaksgadah adaritact

group).
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Sedangkan Syaodih (2005: 59) mengemukakan “perhed&sperimen
dengan kuasi eksperimen terletak pada pengontrgdgakni pengontrolannya
hanya dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitiabel yang dipandang paling
dominan.”

Kelompok dalam suatu kelas biasanya sudah seimbsatgngga apabila
peneliti membentuk kelompok baru tentunya akan mlealgkan rusaknya
suasana kealamiahan kelas tersebut.Oleh sebaieraliti menggunakan metode
kuasi eksperimen dengan menggunakan kelas yant sdda

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituialzel bebas dan variabel
terikat.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudjandkatahim (2009: 12):

Dalam penelitian terdapat dua variabel utama, yalariabel bebas atau

variabel prediktor ifdependent variable) sering diberi notasi X adalah

variabel penyebab atau yang diduga memberikan qu&tgaruh atau efek
terhadap peristiwa lain, dan variabel terikat atatabel responsdépendent

variable) sering diberi notasi Y, yakni variabel yang dibuatkan atau efek
dari variabel bebas.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaelaj dengan
menggunakanmedia pembelajaran berbasis komputerln©@dl (Computer
Assisted  Ingtruction) pada pendekatan STM  (Sains  Teknologi
Masyarakatsedangkan variabel terikatnya adalah hasil belegaah kognitif
siswa di Sekolah Dasar.Secara lebih khusus variablkht ini dibagi menjadi dua
sub variabel, yaitu hasil belajar pada aspek merginian aspek memahami.

Hubungan variabel bebas dan variabelterikat daphatpada tabel berikut:
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Tabel 3.1
Hubungan Variabel Bebasdan Variabe Terikat

Variabel Bebas Media model CAl
(Computer Assisted
Instruction)
Variabel Terikat X)
Hasil belajar aspek mengingat}Y (XY 1)
Hasil belajar aspek memahamijY (XY2)

Dari tabel diatas terdapat variabel-variabel yakgnadikaji, yaitu variabel
bebas adalah pembelajaran dengan menggunakanmedibelajaran berbasis
komputer model CAI Qomputer Assisted Instruction)pada kelas eksperimen
(X).Variabel terikatnya adalah hasil belajar sisaspek mengingat (Y,dan aspek
memahami (¥).Desain yang digunakan dalam penelitian ini adadedrouptime
series design, yaitu tanpa menggunakan kelompok pemban®iada desain ini
kelompok eksperimen melakukan pembelajaran denganggunakan media
pembelajaran berbasis komputer model G2dr{puter Assisted Instruction) pada

pendekatan STM (Sains Teknologi Masyarakat) di BékDasar.

Tabel3.2
Desain penelitian One Group Time SeriesDesign

Pre-Test Treatment Post-T est
O, X O,
02 X 02’
O3 X (07}
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Keterangan:

0:0,03 = Nilai pretestsebelum perlakuan

X = Perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis komputer model CAIC@mputer Assisted
Instruction)

0,'0,03 = Nilai postest setelah di beri perlakuan

Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen lérlelahulu diberikan
pre-test, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakygitu pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis ukempnodel CAI
(Computer Assisted Instruction) pada pendekatan STM (Sains Teknologi
Masyarakat).Setelah kelompok eksperimen diberagadn dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis komputer model CE&bmputer Assisted
Instruction) selanjutnya diberikarpost-test.Perlakuan yang diberikan kepada
kelompok eksperimen adalah sebanyak tiga kali keala yaitu pada pertemuan

pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah  keseluruhan subjek penelitian (At 2006:
130).Pelaksanaan penelitian pendidikan umumnya kukken terhadap
sekelompok subjek yang dipilih untuk mewakili salur anggota
kelompok.Menurut Sugiyono (2008: 117) populasi addiwilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyaiikamdan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian diteke&impulannya”.
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Populasi dengan segala batasnya harus didefiniskaara jelas sehingga
generalisasi hasil-hasil penelitian dapat dirumnoslsecara akurat. Menurut
Furgon (2004:146):

Polulasi dapat didefinisikan sebagai sekumpularelobsrang atau keadaan

yang paling tidak memiliki satu karakteristik umugang sama.Dalam

mendefinisikan populasi kita harus juga mendefkaisi anggotanya sebagai
satuan analisis.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kel&Sugus 7 (tujuh) Sekolah
Dasar di Kecamatan Lembang.Jumlah siswa kelasdkiolah Dasar Gugus 7

(tujuh) Kecamatan Lembang pada tahun ajaran 20010Q/2kan dipaparkan

dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.3
Jumlah SiswaKeélas Il Sekolah Dasar Gugus 7 (tujuh) Kecamatan L embang

No Nama Sekolah Jumlah
1 SDN 2 Cibogo 40
2 SDN 3 Cibogo 43
3 SDN 4 Cibogo 77
4 SDN 6 Cibogo 55
S SDN 7 Cibogo 49
6 MIN Nyampai 66
7 MI Nyalindung 37
8 SDT Al-Amanah 37
Jumlah 404

Sumber: Data Satistik Dinas Pendidikan Kecamatan Lembang, 2010
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Sudjana dan Ibrahim (2009: 85) mengemukakan “saaqgebh sebagian dari
populasi terjangkau yang memiliki sifat yang samengan populasi”.Untuk
menentukan kelas yang akan dijadikan sampel pameliitentukan dengan cara
random atau acak. Jadi setiap kelas Ill Sekolah Dasar &udtujuh) Kecamatan
Lembang mempunyai kesempatan yang sama untuk neajagel penelitian.

Metode kuasi eksperimen yang ciri utamanya adaapa penugasan random
(random assignment) dan menggunakan kelompok yang sudah ada makétpene
menggunakan kelompok yang sudah ada sebagai s&amgel penelitian ini
diambil secara acak, dengan mengundi.Dari hasilanngaitu kelas Il SDN 2
Cibogo yang dijadikan sebagai kelas eksperimen.

Lokasi penelitian di Sekolah Dasar Negeri 2 Cibdgramatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat, yang beralamat di Kom@ekama Brimaob, Jl.

Tangkuban Perahu, Desa Cikole, Kecamatan Lembang.

C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian dibutuhkan umteibuktikan hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya.Untuk mendapadkéam yang digunakan dan
untuk mendapatkan jawaban penelitian maka digunakerstrumen
penelitian.Instrumen penelitian diartikan sebadat gang mampu menampung
sejumlah data yang digunakan untuk menjawab peatanydan hipotesis
penelitian.

Sudjana dan Ibrahim (2009: 97) mengemukakan “kets#dn penelitian

ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebah gahg diperlukan untuk
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menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan miergpptesis diperoleh
melalui instrumen”.

Dalam penelitian ini, instrumenyang digunakan adatatrumen tes. Menurut
Sudjana dan Ibrahim (2009: 100) instrumen tes adalat ukur yang diberikan
kepada individuuntuk mendapatkan jawaban-jawabang ydiharapkan baik
secara tertulis atau secara lisan atau secaragtanu

Penggunaan tes sebagai instrumen dimaksudkan umhéngukur
penguasaansiswa kelas Ill Sekolah Dasar Negeribdg0i ada pembelajaran
tematik.Tes dalam penelitian ini digunakan sebatsipengumpul data. Sudjana
dan Ibrahim (2009: 261) mengemukakan:

Dalam menilai hasil belajar, khususnya dibidangrkiiig alat penilaian yang

paling banyak digunakan adalah tes tertulis.Dilidiati bentuknya, soal-soal

tes tertulis dikelompokkan atas soal-soal bentw#{anr (essey) dan soal-soal
bentuk objektif

Adapun tes yang diberikan adalah dalam bentuk Ibgskiof (pilihan ganda)
yang item-item soalnya diambil dari materi pembalaj tematik pada mata
pelajaran IPA, IPS dan Matematika denagn tema lLingkn.Pada soal tersebut
terdapat empat alternatif jawaban.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan tes helsijao yang digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah ssl@ayikut:

1. Menetapkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan afarg digunakan
sebagai bahan penelitian dengan terlebih dahulkobsultasi dengan guru

kelas 1l Sekolah Dasar Negeri 2 Cibogo mengenaisala-masaslah

pembelajaran
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2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesusjardestandar
kompetensi dan kompetensi dasarserta indikatormptmbelajaran yang
telah ditentukan.

3. Menyusun kisi-kisi instrumen sesuai dengan stanlampetensi dan
kompetensi dasarserta indikatormateri pembelajaragnyelah ditentukan.

4. Menyusun instrumen_ penelitian berbentuk tes oljettingan 4 (empat)
pilihan jawaban.

5. Membuat kunci jawaban dan menyiapkan lembar jawaban

6. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar ketampel yaitu pada kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 2 Cibogo yang telah mereemmateri kelas 11l pada
tahun sebelumnya.

7. Menganalisis item-item soal dengan cara menguidias, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda untuk mendapatkan insttypreeelitian yang baik.

8. Melaksanakan penelitian, menganalisis hasil peaelidan menyimpulkan

hasil penelitian.

D. Uji Coba Instrumen Penélitian

Instrumen penelitian yang telah disusun kemudiaiadibakan kepada siswa
diluar sampel penelitian yaitu pada kelas IV Selk@asar Negeri 2 Cibogo yang
telah menerima materi kelas Il pada tahun sebejamblji coba ini dilakukan
untuk mendapatkan gambaran mengenai validitagbilias, tingkat kesukaran

soaldan daya beda pembeda soal.
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Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apates yang digunakan
dapat mengukur apayang seharusnya diukur. Sebagaiyeng dikemukakan
oleh Sudjana dan Ibrahim (2009: 117) “validitaskeeaan dengan ketepatan alat
ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga betulb@engukur apa yang
seharusnya diukur.Untuk menguji kesahihan item-iseiad dengan menggunakan

rumusproduct moment correlation.

Rumus perhitungan validitas dengan angka kasar:

NYXXY-QEXQEY)

Txy

 JINIKE - (OBINZY? - (V)

(Arikunto, 2006: 170)

Untuk menafsirkan tinggi rendahnya validitas damwefksien korelasi,
digunakan pedoman sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 sangat rendah

(Arikunto, 2001: 75)

Setelah itu diuji tingkat signifikansinya dengannggunakan rumus:

(Sudjana dan Ibrahim, 2009: 149)



74

Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilgiddengan taraf nyata 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) = n — 2. Apahilagt tne berarti korelasi tersebut
signifikan atau berarti.

Realibilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegaal dalam mengukur
apa yang diukurnya. Sudjana dan Ibrahim (2009: f#)gemukakan bahwa:

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajeglat tersebut dalam

mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapanpun al&tr tersebut

digunakan akan memberikan hasil ukur yang samadto@opaling nyata
adalah timbangan atau meteran. Hal yang sama itemawok alat ukur suatu
gejala, tingkah laku, ciri atau sifat individu dein-lain. Misalnya alat ukur
prestasi belajar seperti tes hasil belajar, alatr @kap, kuesioner dan lain-

lain, hendaknya meneliti sifat keajegan tersebut.

Untuk menguiji reliabilitas digunakan run@mear man Brown:

(Arikunto, 2006: 180)

Keterangan:
i1 = reliabilitas instrumen
I1/21/2 = Iy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua

belahan instrumen

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sdarsoal yang tidak terlalu
mudah. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2QQ1):

Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumiempertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sldaar menyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak nmtncoba lagi karena
di luar jangkauannya.
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Bilangan yang menunjukkan mudah dan sukarnya sesoal disebut indeks

kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara Oy@@asdengan 1,00.

Untuk mengukur tingkat kesukaran soal digunakarugim

(Arikunto, 2001: 208)

Keterangan:
P = Indeks kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengtul.b

JS Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagakbie

- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

(Arikunto, 2001: 210)

“‘Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu sb&#t orembedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atergiswa yang bodoh
(berkemampuan rendah)” (Arikunto, 2001: 211).Angkang menunjukkan

besarnya daya pembeda soal disebut indeks dislasmin
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Untuk mengukur daya pembeda soal digunakan rumus:

(Arikunto, 2001: 213)

K eterangan:

J = jumlah peserta tes.

a = banyaknya peserta kelompok atas.

Js = banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabitso
dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavalita
dengan benar

P Ba = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab rbena

Ja (ingat, P sebagai indeks kesukaran).
Pg= Be = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawalrben

Klasifikasi daya pembeda:

0,00 - 0,20 : jelek (poor)

0,20 - 0,40 : cukup &atisfactory)

0,40 - 0,70 : baik (good)

0,70 -1,00 : baik sekali éxcellent)

negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butur yaad
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

(Arikunto, 2001: 218)

(SR URURORW,

Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir sggng mempunyai indeks
diskriminasi 0,4 — 0,7 (Arikunto, 2001: 218).

E. Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh dari lapangan melalui instrurpenelitian selanjutnya

diolah dan dianalisis, dengan maksud untuk menjgvestanyaan penelitian dan
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menguji hipotesis sehingga dapat menggambarkanabphlpotesis penelitian
tersebut diterima atau ditolak.

Pengolahan dan analisis data tersebut mengguntstilsa.Subana, Rahadi,
dan Sudrajat (2005: 12) mengemukakan bahwa:

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhuburdmmgan cara-cara

pengumpulan data, pengolahan data, penganalisisata, dpenarikan

kesimpulan, dan pembuatan keputusan yang cukupabarderdasarkan fakta
yang ada.

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hgs$, dan membuat
generalisasi. Seperti yang dikemukakan olehSudjandbrahim (2009: 126):

Statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripaikvariabel penelitian

yang diperoleh melalui hasil-hasil pengukuran.Sglan statistika inferensial

digunakan untuk menguiji hipotesis dan membuat gdisasi.

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakuk dengan

menggunakaicrosoft Office Excel 2007 dan SPSS versi 17.0.Langkah-langkah

yang ditempuh untuk mengolah data dengan menggonakatistik dengan

bantuarsoftwareMicrosoft Office Excel 2007 dan SPSS versi 17.0 adalah sebagai

berikut:
1. Penskoran hasil tes
2. Menguji normalitas data dengan Ghi-Square
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa datang diperoleh
tersebar secara normal, dan menentukan langkastiktaelanjutnya.
Ho : data tidak berdistribusi normal

H; : data berdistribusi normal
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Kriteria pengujian normalitas:

Jika Xhiung<Xaves Maka data berdistribusi normal.Pada keadaan lain,
data tidak berdistribusi normal (Subana,Rahadi,dsin Sudrajat,2005:
126).

. Menguiji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengemggunakan uji t
satu kelompok gaired sample t test) dengan syarat bahwa data yang
digunakan berdistribusi normal.Uji t pada uji higrsis ini menggunakan

rumus:

(Sugiyono, 2009: 178)
Pada teknisnya, peneliti menggunakan program kosnpuintuk
perhitungan statistik uji t ini, yaitu menggunakprogram SPSS versi
17.0.Hal ini dilakukan agar memudahkan penelitiuknmengolah data
hasil penelitian.
Uji t dilakukan satu kelompok karena peneliti memgakantime series
design, yaitu penelitian satu kelompok sampel dengan wagkang
berulang. Peneliti melaksanakan tiga seri penslitikarena cakupan
materi pembelajaran bertema lingkungan di kelasdkolah dasar dapat

digunakan untuk tiga kali pertemuan.
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F. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah tagigang ditempuh
dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalanelpi@m ini dibagi menjadi
tiga tahap yaitu:
1. Tahap persiapan

a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokaselten.

b. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan whkalpembelajaran
tematik di Sekolah Dasar

c. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dast gekok bahasan
dan sub pokok bahasan yang akan digunakan dalaefiten

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuagardestandar
kompetensi dan kompetensi dasarserta indikatormagerbelajaran yang
telah ditentukan.

e. Mempersiapkan media pembelajaran berbasis kompotedel CAI
(Computer Assisted Instruction) berdasarkan pada pokok bahasan dan sub
pokok bahasan.

f. Membuat kisi-kisi instrumen.

g. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif

h. Membuat kunci jawaban.

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar ketampel.
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Menganalisis item-item soal dengan cara mengujditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda untuk mendapatkammen penelitian

yang baik.

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, penelijurtedangsung ke

lapangan.Dalam hal ini sekolah yang dijadikan sabagmpat penelitian.

Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalhgai berikut:

a.

b.

ini;

Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sadah

Memberikan pre-test,melaksanakan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran berbasis komputer model CACor{puter Assisted
Instruction), dan memberikan  post-testkepada kelompok

eksperimenselama 3 (tiga) kali pertemuan.

Secara lebih rinci pelaksanaan pada tiap perterakam dijelaskan berikut

Pertemuan Pertama

1) Memberikanpre-test kepada kelompok eksperimen.

2) Melaksanakan  pembelajaran © menggunakanmedia peulagia]
berbasis komputer model CACOmputer Assisted Instruction)dengan
pokok bahasan pertemuan pertama.

3) Memberikanpost-test kepada kelompok eksperimen,
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Pertemuan Kedua

1) Memberikanpre-test kepada kelompok eksperimen.

2) Melaksanakan pembelajaran menggunakan media pgarbela
berbasis komputer model CACOmputer Assisted Instruction) dengan
pokok bahasan pertemuan kedua.

3) Memberikanpost-test kepada kelompok eksperimen,

Pertemuan Ketiga

1) Memberikanpre-test kepada kelompok eksperimen.

2) Melaksanakan pembelajaran menggunakan media pgarbela
berbasis komputer model CAC@mputer Assisted Instruction) dengan
pokok bahasan pertemuan ketiga.

3) Memberikanpost-test kepada kelompok eksperimen,

Prosedur padatiap pertemuan sama, Yyaitu melakukaetest,
melaksanakan pembelajaran, dan melakyb@strtest yang membedakannya
yaitu melaksanakan rencana pelaksanaan pembelaj@pn pertemuan,
pertemuan pertama menggunakan RPP Seri 1, pertdiedan menggunakan

RPP Seri 2,dan pertemuan ketiga menggunakan RFPB.Ser

3. Tahap Pelaporan
a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.

b. Pelaporan hasil penelitian.
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Observas awal

* Menetapkan pokok bahasan

* Menyusun RPP

* Membuat dan mengembangka
media pembelajaran berbasis

komputer model CAI
Uji coba Instrumen Sampel l

Populasi l

-

A 4

Pembuatan
Kisi-kisi
dan v
Penyusunan Analisis Instrumen
Instrumel
A 4

Instrumen Penelitian

v
Kelompok Eksperimen Pertemuan 1 (RPP 1)

Perlakuan Post-test

v
Kelompok Eksperimen Pertemuan 2 (RPP 2)

>
l

Pre-test Perlakuan Post-test

v
Kelompok Eksperimen Pertemuan 3 (RPP 3)

Perlakuan Post-test
v

Analisis data hasil penelitiav'

v

Kesimpulan

9
6

Bagan 3.1
Prosedur Pendlitian
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Keterangan:

Metode Penelitian Kuasi Eksperimen, Desain Peaglitime Series Design.
Dilakukan tiga kali pertemuan karena dalam KTSPem#&telas 111 SD yang
bertema lingkungan dapat dilakukan untuk tiga gaftemuan.



